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ABSTRACT

A study on the meaning of Qurrata A'yun is crucial as it remains a
subject of ongoing debate. This paper aims to comprehend the
meaning of Qurrata A'yun as a reflection of the Sakinah family
concept. Employing a qualitative descriptive method with a library
research approach, data was gathered by analyzing primary sources
and classified based on their categorization. Data analysis was
conducted using Miles and Huberman's techniques of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that
Qurrata A'yun signifies a spouse or offspring who brings solace to the
heart and eyes upon sight, fostering a harmonious and peaceful family
environment. The concept of the Sakinah family and the meaning of
Qurrata A'yun are interconnected, both indicating a harmonious
family characterized by love and a strong connection with God.

Keywords: Qurrata a’yun, family, sakinah

ABSTRAK

Kajian tentang makna Qurrata « 'yun sangat penting untuk dikaji lebih
mendalam. Hal ini karena kajian tersebut tidak pernah berhenti untuk
selalu diperdebatkan. Tujuan tulisan ini ingin memahami makna
Qurrata a’yun sebagai cerminan dari konsep keluarga sakinah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, dengan pendekatan library research. Adapun pengumpulan
data dengan cara membaca sumber-sumber primer dan kemudian di
klasifikasikan berdasarkan pembagaiannya, dan dianalisis dengan
teknik dari miles dan huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini
berupa makna dari Qurrata a 'yun adalah pasangan ataupun keturunan
yang dapat menyejukkan hati dan pandangan ketika dipandang,
sehingga menghasilkan sebuah lingkungan keluarga yang harmonis
dan penuh dengan kedamaian. Konsep keluarga sakinah dan makna
Qurrata a’yun memiliki hubungan atau relasi antar keduanya. Karena
keduanya sama-sama mengindikasikan kondisi sebuah keluarga yang
harmonis, penuh dengan kasih sayang dan memiliki hubungan yang
baik dengan tuhannya.

Kata Kunci: Qurrata a ‘yun, keluarga, sakinah
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PENDAHULUAN

Pernikahan dalam islam merupakan sebuah peristiwa yang penuh dengan sakralitas di
setiap momentnya. Di dalamnya terdapat sebuah ikatan yang dibalut dengan janji suci antara
seorang laki-laki sebagai seorang suami dan perempuan sebagai seorang istri, serta diselimuti
oleh doa-doa terbaik dari keluarga, saudara, teman maupun kolega. Pernikahan merupakan
gerbang awal sepasang insan untuk membina sebuah keluarga. Saling meredam ego satu sama
lain, menyatukan isi dua kepala, demi mewujudkan visi dan misi yang telah di sepakati
bersama (R. Hidayat et al., 2022). Salah satunya adalah dengan mewujudkan sebuah keluarga
yang sakinah. Keluarga sakinah merupakan sebuah kondisi yang mana setiap anggota keluarga
merasakan ketenangan, ketentraman dan harmonis di dalamnya (Muhammad Fadel et al.,
2023).

Dalam mengarungi bahtera rumah tangga tentunya tidak akan bisa berjalan mulus
seperti yang digambarkan di sinetron-sinetron sekarang ini. Pasti ada saja masalah yang
muncul. Mulai dari perbedaan pendapan antar keduanya yang berujung cekcok, hingga yang
berujung pada KDRT. Maka dari itu islam mengatur dalam surah al-Nisa' ayat 34 dan 128
tentang bagaiamana menghadapi situasi diatas (Khairuddin & Salam, 2021). Demi
menghindari kondisi diatas, dan juga agar dapat mewujudkan sebuah keluarga sakinah,
nampaknya Quraish Shihab memiliki pandangan tersendiri, yaitu dengan adanya cinta dan
kesetiaan yang harus dijaga oleh keduanya, karena cinta akan menuntut kesetiaan, dan
kesetiaan akan menuntut pecintanya untuk menepati janji dan menjaga kekasihnya dari
apapun (Shihab, 2006).

Konsep tentang keluarga sakinah dalam islam tenyata telah di sebutkan dalam Al-
Qur’an. Sebagaimana telah di sebutkan dalam surah al-Rtm ayat 21, yang berbunyi
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Al-Maragi menjelaskan bahwasanya pada ayat diatas menunjukan bahwasanya Allah
menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan, agar supaya saling beramah tamah, dan
kemudian Allah juga menciptakan diantara manusia tersebut sifat saling mngesihi dan
menyayangi agar mampu menjalin kedidupan rumah tangga dengan sistem terbaik (Al-
Maragi, 1946). Dari pernyataan al-Maragi dalam memandang ayat di atas, mengemukakan
bahawasanya kunci dari ketenangan/keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga adalah
dengan adanya sifat saling mengasihi dan mneyayangi antar pasangan.

Dan ternyata konsep ketenangan atau sakinah dalam rumah tangga salah satunya adalah
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ketika memandang anggota keluarga akan muncul sebuah perasaan yang menyejukkan atau
biasa di istilahkan Qurrata a’yun (Maryam et al., 2024). Istilah ini beberapa kali di sebut
dalam Al-Qur’an sebanyak tiga kali, yaitu pada surah al-Furgan ayat 7, al-Qasas ayat 9 dan al-
Sajdah ayat 17 (Maryam, 2019), yang tentunya interpretasi dari istilah qurrata a’yun
sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat di atas pasti memiliki maksud yang tidak sama. Maka
dari itulah, yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian kali ini dan juga menjadi
urgensitas untuk dibahas.

Dalam membahas tema ini, ternyata peneliti menemukan penelitian-penelitian terdahulu
yang serupa dan relevan dengan penelitian ini. Di antaranya yaitu penelitian dengan judul
“konsep Qurrata A4 yun sebagai karakter anak (studi Al-Qur’an surah al-Furgan : 74 dan al-
Sajdah: 17”. Tema dari penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa konsep
pendidikan karakter anak adalah agamis, biologis, psikologis dan sosiologis. Dan dalam
mendidikan karakter anak dibutuhkan peran orangtua melalui pendekatan emosional,
keagamaan, dan ketauladanan (Maryam, 2019) . Kedua, penelitian yang berjudul “Qurrah
A’yun dalam Al-Qur’an (analisis tafsir al-Sya’rawi karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi).
Tema dari penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwasanya istilah Qurrata a’yun
menurut Imam Sya’rawi dapat mengarah kepada anak, pasangan dan kenikmatan surga
(Umniyyati, 2020). Ketiga, penelitian yang berjudul “Qurrat A’yun dalam Al-Qur’an” (Studi
Analisis Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya ibn Kasir). Hasil dari penelitian ini kurang lebih
sama dengan penelitian sebelumnya, bahwasanya menurut ibn Kasir, istilah Qurrata a’yun
juga dapat mengarah pada anak, pasangan dan kenikmatan surga (Healfikri, 2022).

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada objek kajiannya, yaitu sama-sama
membahas tentang istilah Qurrata 4 ’yun dalam Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya terletak
pada konteks yang digunakan, penelitian-penelitian terdahulu mengkontesktualisasikan istilah
tersebut pada konteks anak (Maryam, 2019), dan juga diarahkan pada pendapat dari imam
Sya’rawi (Umniyyati, 2020) dan imam ibn Kasir (Healfikri, 2022). Sedangkan penelitian ini
berfokus pada bagaimana konsep dari keluarga sakinah jika di telaah menggunakan istilah

Qurrata a’yun.

METODE
Penelitian ini berjenis kualitatif, dengan menggunakan metode penyajian data yang

berbentuk deskriptif. Kemudian menggunakan pendekatan kepustakaan/library research
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(Djunaidi, 2012). Data yang menjadi sumber utama diambil dari tafsir al-Qurttbi, tafsir ibn
Kasir, dan tafsir al-Sya’rawi. Sedangkan sumber data sekunder yang merupakan sumber
pelengkap, peneliti ambil dari buku, artikel, web maupun tulisan-tulisan yang sesuai dengan
penelitian ini. Kemudian data dianalis dalam bentuk deskriptif mengikuti metode dari miles
dan huberman, yaitu reduksi data, peyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles et al.,
2014).

HASIL DAN DISKUSI
Konsep keluarga sakinah

Keluarga sakinah terdiri dari dua kata, yaitu keluarga dan sakinah. Keluarga
merupakan suatu unit, yang didalamnya terdiri dari beberapa orang, yang memiliki peranan
dan kedudukan tertentu didalamnya. Keluarga merupakan sebuah tujuan yang dibina oleh
sepasang kekasih, yang telah sepakat untuk mengarungi kehidupan bersama, dengan penuh
ketulusan dan kesetiaan, yang di sokong oleh sebuah keyakinan melalui akad pernikahan, di
balut dengan cinta kasih dan memiliki visi dan misi untuk selalu bersama dan saling
melngkapi satu sama lain, serta memperbaiki diri dalam mencari keridhaan Allah (Samudera
& Prayuda, 2021).

Kata sakinah berasal dari kata sakana — yaskunu,yang berarti kenyamanan,
ketentraman dan ketenangan hati (Sya’ban, 2004). Sedangkan dalam KBBI, sakinah di
maknai sebagai kedamaian, kebahagiaan, ketenangan dan ketentraman (Depdikbud, 2002).
Dan dalam islam, sakinah di maknai sebagai kedamaian dan ketenangan yang secara khusus,
maksudnya kedamaian dan ketenangan yang bersumber dari Allah dan di letakkan dalam hati
hambanya (Tedy, 2018). Maka dari itu keluarga sakinah merupakan suatu unit, yang terdiri
dari beberapa orang, ada yang berberkedudukan sebagai suami, istri maupun anak, dan
memiliki peranan masing-masing, yang didalamnya selalu diliputi oleh ketenangan dan
kedamaian hati, serta selalu mendekatkan diri kepada Allah.

Adapun menurut Quraish Syihab, kata sakinah mengandung arti ketenangan atau
lawan dari pergerakan dan kegoncangan. Dan derivasi dari kata sakinah yang bermuara dari
huruf sin, kaf dan nun, akan memiliki makna yang serupa. Seperi contoh kata maskan, yang
berarti rumah, hal tersebut dikarenakan rumah merupakan tempat yang yang digunakan oleh
penghuninya dalam merai ketenangan dan kedamaian setelah ia mengalai keguncangan atau
ketidak tenangan di luar rumah (Shihab, 2006). Dan juga keluarga sakinah itu tidak dapat

datang begitu saja, melainkan ada beberapa syarat untuk menghadirkannya, dan yang paling
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utama adalah menyiapkan kalbu/hati. Karena sumber ketenangan dan kedamaian itu
datangnya dari kalbu, yang kemudian terpancar dalam bentuk aktivitas. Maka dari itu
keluarga sakinah memiliki beberapa indikator, seperti setia dengan pasangan, saling
pengertian, berpegang teguh pada agam, menepati janji dan saling menjaga nama baik
(Samudera & Prayuda, 2021)

Keluarga sakinah juga dapat didefinisikan sebagai keluarga yang berawalan dari rasa
cinta (mawaddah) yang dimiliki oleh suami-istri, kemudian berkembang menjadi kasih
sayang (rasmah) yang dimikili oleh setiap anggota keluarga, telebih jika bertambahnya
anggota keluarga tersbut, sehingga menciptakan ketenangan dan kedamaian (sakinah)
(Chadijah, 2018). Menurut Gymnstar, ada beberapa indikator suatu keluarga di sebut sebagai
keluarga sakinah. Pertama, anggota keluarga merupakan orang yang selalu mendekatkan diri
kepada Allah, baik dengan berdzikir atau berbuat baik dengan sesama. Kedua,rumah dihiasi
oleh ilmu pengetahuan, baik ilmu yang bersifat duniawi maupun ukhrowi. Ketiga, anggota
keluarga saling menasehati dan mengingatkan dan menerima nasehat antar satu sama lain.
Keempat, rumah menjadi pusat kemuliaan, yang mana dapat menjadi teladan antar satu sama
lain (Gymnastiar, 2012).

Selain itu juga terdapat karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh keluarga sakinah.
Dalam hal ini di kemukakan oleh Siti Chadijah. Diantaranya yaitu, pertama, adanya niat yang
lurus dan kuatnya hubungan dengan Allah yang dimiliki oleh setiap anggota keluarga. Kedua,
berlimpahnya kasih sayang yang ditunjukkan oleh setiap anggota keluarga. Ketiga, adanya
sifat keterbukaan, kesantunan dan kebijaksanaan yag dimiliki oleh setiap anggota keluarga.
Keempat, pola komunikasi dan musyawarah yang sehat. Kelima, adanya sikap tasamuh dan
juga memiliki jiwa pemaaf. Keenam, adil dan persamaan. Maksudnya proporsional dan tidak
berat sebelah dalam segi pemenuhan kebutuhan apapun dalam keluarga. Ketujuh, memiliki
sifat sabar dan syukur antar anggota keluarga. Karena kunci dari kehidupan yang sangat ideal
dual hal tersebut, kita sabar atas apapun yang Allah berikan kepada kita atau kita mampu
mensyukuri semua yang Allah berikan kepada kita (Chadijah, 2018).

Ayat-ayat yang mengandung istilah Qurrata A’yun dalam Al-Qur’an
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang memuat istilah Qurrata A’yun di antaranya :
Surah al-Furqan ayat 74

@ U Gl Wlas g (31 88 Whs il o W s 5 0535 230
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Artinya : Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin

bagi orang-orang yang bertakwa.”

Surah al-Qasas ayat 9
P s T oaag (1 S 4 G v o5 0x T/f,’ia: /%// T o 3 gh too A7 o (P
(D Opmis ¥ 3451105 Deds 31 WRS Of L o3las ¥ &lg ol (i &5 Ogess T LJGs
Artinya : istri Fir‘aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati bagiku dan
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-mudahan dia memberi manfaat bagi kita
atau kita mengambilnya sebagai anak.” Mereka tidak menyadari (bahwa anak itulah, Musa,

yang kelak menjadi sebab kebinasaan mereka).

Surah al-Sajdah ayat 17

D oslers WG Eis BT ad oa 2 i G ok 20k o6
Artinya : Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka berupa
(macam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang selalu

mereka kerjakan.

Selain ayat-ayat di atas juga terdapat beberapa ayat yang menyebutkan term yang

serupa dengan Qurrata A 'yun, seperti yang terdapat pada ayat-ayat di bawabh ini :

Surah al-Qasas ayat 15

o3l ¥ 81 555 5o G 8 <alg 02 W e 58 oSl ) 4355
Artinya : Lalu, Kami mengembalikan dia (Musa) kepada ibunya agar senang hatinya serta
tidak bersedih, dan agar dia mengetahui bahwa janji Allah adalah benar, tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahuinya

Surah Maryam ayat 26
65 K /c/a ,w/) 0 (% (2o~ 12 {a/'/. o Ecafyﬁx/ /:,/a - & % @fcfo/ o wE. o % (s o >z
@ Gl 53 (81 20 s A0 S50 ) 71385 1051 2 e B8 G0 L (5585 (7005 oSS
Artinya : Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat seseorang,
katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang Maha

Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.’”
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Surah Taha ayat 40
SRS ez/"jio :)}02- gj \.@.«.&/{T jj_/? g&g\' éi ‘ZLJ;-"“,J’_; e%:-'ii?c\}léi 3 e 6;.3— 5.’{5‘3/\ y j}gj_; Sl Z;;.:é ;1
@ &5 PR “o Gada B B G 2D t1i G338 BLE5 23 60 BLEES
Artinya : Ketika saudara perempuanmu berjalan (untuk mengawasi dan mengetahui berita),
dia berkata (kepada keluarga Fir‘aun), ‘Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang
akan memeliharanya?’ Maka, Kami mengembalikanmu kepada ibumu agar senang hatinya
dan tidak bersedih. Engkau pernah membunuh seseorang (tanpa sengaja) lalu Kami
selamatkan engkau dari kesulitan (yang besar) dan Kami telah mencobamu dengan beberapa
cobaan (yang berat). Lalu, engkau tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan,

kemudian engkau, wahai Musa, datang menurut waktu yang ditetapkan.

Tabel 1. Ayat-ayat yang mengandung istilah Qurrata 4 'yun dalam Al-Qur’an

No Keteranaan surah Penyebutan istilah Teriemahan Maksud istilah
' g Qurrata A’yun ] Qurrata A’yun
» Keturunan dan
1  Surah al-Furgan ayat 74 sl 558 penyejuk mata pasangan sebagai
: penyejuk mata
“(Anak ini) .
oo s gt . Anak sebagai
2 Surah al-Qasas ayat 9 o B adqlah penyejuk penyejuk hati
— hati
(macam-macam  Nikmat/balasan
i Taoq gt nikmat) yang yang
3 Surahal-Sajadah ayat 17 sl ‘ o menyenangkan menyenangkan
hati hati
_Sos gas . Anak sebagai
4 Surah al-Qasas ayat 15 —L@M senang hatinya penyenang hati
S0, o uh. bersukacitalah Perintah untuk
5 Surah Maryam ayat 26 = &P engkau. bersukacita
6  Surah Taha ayat 40 gus i senang hatinya Anak sebagal

penyenang hati

Dari beberapa ayat di atas, dapat dilihat bahwasannya istilah Qurrata A’yun
disebutkan sebaganyak enak kali dalam Al-Qur’an dengan lafaz-lafaz yang bermacam-
macam. Tiga ayat menulisnya dengan lafaz yang hampir mirip dengan istilah Qurrata A’yun,
seperti pada surah al-Furqan ayat 74, ditulis dengan lafaz Qurrah A ’yun, dan yang dimaksud
adalah keturunan dan pasangan sebagai penyejuk mata. Kemudian dalam surah al-Qasas ayat

9, di tulis dengan lafaz Qurrata ‘Ayni, dan yang dimaksud adalah anak sebagai penyejuk hati.
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Kemudian pada surah al-Sajdah ayat 17, ditulis dengan Qurrah A’yun, dan yang dimaksud
adalah balasan yang berupa nikmat yang menyenangkan hati.

Sedangkan tiga ayat lain, istilah Qurrata 4 yun ditulis dengan lafadz tagarra aynuha,
dan ditulis debanyak dua kali, yatu pada surah al-Qasas ayat 13 dan surah Taha ayat 40. Dan
yang dimaksud disini adalah anak sebagai penyenang hati dan penghilang kesedihan.
Sedangkan yang terakhir, terdapat dalam surah Maryam ayat 26, yang mana ditulis dengan
lafaz Qarri ‘4ina. Maksud dari lafaz tersebut adalah perintah Allah kepada hambanya untuk

bersukacita.

Makna Qurrata A’yun menurut para mufassir

Kata Qurrata A yun berasal dari bahasa arab, yang terdiri dari dua kata yaitu 3_8 dan

o=l kata 38 merupakan derivasi dari kata 3& -2 yang berarti dingin, sejuk, nyaman

(Yunus, 1989). Sedangkan kata ¢z, merupakan jamak dari kata &, yang memiliki arti mata
(Bisri & Fatah, 1999). Jika kedua kata tersebut digabung, maka akan akan menghasilkan
sebuah makna “sesuatu yang dapat memuat mata menjadi sejuk atau nyaman”.

Kemudian secara spesifik, mufassir memiliki penafsiran sendiri-sendiri tehadap
makna dari Qurrata 4 'yun yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Di antaranya :

Surah al-Furqan ayat 74
@ ULl Gl dasyg u’&/‘ e \Mv’) Unlgil 2o U 8 U5 533k 505
Mengenai ayat di atas, al-Qurtubi dalam al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an mengatakan
seperti di bawah ini:

au;\”s"wv(mjiw\m@};mj ud&é

o

\ cdwj /\J&gw" ia;g::;

olss s 2 4 8,3 13 bujyx S/T 255" 2" g v e T 2 Bl g:u}_? 363" 45 4 355 33
i oabyeg Ly ahes JUE 2 BUT @3 8 Sasi) i5) e SIS Ex ey Al d °j5

Y
\

QY5 3t 2y ) el (1 :u\j PRSI (IVMIFS ael e o il sie i
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(al- Qurt_ub1 : 1964)
Al-Qurtibi memaknai Qurrata A’yun dalam ayat di atas dengan makna “penyejuk

hati”, yang mana dipanjatkan sebagai sebuah doa untuk diberikan keturunan dan pasangan
yang mampu menyejukkan hati ketika dipandang. Karena cara pandang seseorang terhadap
keluarganya, baik itu kepada pasangan maupun kepada keturunannya akan mempengaruhi

sikap dan perlakuaannya kepada mereka. Seperti yang dijelaskan oleh al-Qurttb1 di atas,
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bahwasannya jika seseorang di beri keberkahan dalam hartanya, artinya harta yang ia gunakan
untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan pasangan dan keturunannya, akan membuat
seseorang tersebut memandang mereaka dengan pandangan yang menyejukkan dan dengan
perasaan hai yang senang. Hal demikian terjadi, karena dari harta yang berkah, akan
membuat orang yang memakannya menjadi orang yang diliputi keberkahan juga.

Kemudian al-Qurtibi memberikan sebuah ilustrasi yang menggabarkan makna dari
Qurrata A’yun pada ayat diatas. Yaitu seperti seorang suami yang memiliki seorang istri. Dan
ternyata istri tersebut sesuai dengan apa yang di harapkannya, seperti berparas cantik, mampu
menjaga diri, dan penuh kehati-hatian dalam bertindak. Ataupun seorang suami yang
memiliki keturunan yang mana mereka selalu menjaga ketaatannya pada Allah, selalu
membantunya dalam segala urusan, baik yang bersifat ukhrowi maupun duniawi. Kemudian
seorang suami tersebut tidak berpaling pandanggannya kepada selain istrinya, pandangannya
nampak tenang ketika memandang mereka dan juga pandangannya hanya berfokus pada apa
yang dilihatnya. Hal yang demikian ini dapat terjadi pada seseorang jika ia sudah merasakan
kesejukan pandangan dan ketenangan jiwa.

Kemudian ibn kasir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juga menjelaskan arti Qurrata

A’yun pada ayat di atas dengan diksi beliau di bawah ini.
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Ibn Kasir memaknai ayat di atas sebagai sebuah doa yang dipanjatkan dengan
mengharap keturunan yang berasal dari tulang rusuknya, menjadi keturunan yang senantiasa
beribadah kepada Allah dan tidak akan menyekutukanNya. Maka maksud ibn Kasir mengenai
istilah Qurrata 4 ’yun pada ayat diatas seorang keturunan yang senantiasa beribadah kepada
Allah dan tidak mentekutukannya. Karena merurut ibn ‘Abbas ra., barang siapa yang beramal,

dengan maksud untuk taat kepada Allah maka pandangan atau perasaan mereka akan menjadi

sejuk/tenang, baik di dunia maupun akhirat.
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Mengenai ayat ini, Ikrimah juga memberikan komentar, bahwasannya mereka,
maksudnya adalah ‘7/bad al-Rahman, tidak menginginkan akan kecampanan maupun keelokan
wajah dari anak-anaknya, namu mereka lebih menginginkan anak-anaknya menjadi seorang
yang senantiasa taat kepada tuhannya. Kemudian Hasan al-Basri juga pernah ditanya oleh
seseorang mengenai maksud dari ayat diatas, kemudian beliau menjawab bahwasannya tidak
ada yang mampu membuat seorang muslim bahagia, atau tidak ada yang membahagiakan
bagi seorang muslim kecuali ia melihat anaknya, cucunya saudaranya senantiasa taat kepada
Allah.

Ibn Juraij juga berkomentar tentang firmanNya ciel 85 Lalinds Usls3l Ge W i
bahwasannya pada penggalan ayat tersebut seseorang berdoa kepada Allah dan meminta agar
keturunannya dan pasangannya senantiasa beribadah kepada Allah, juga sanantiasa
memperbaiki pengabdiannya kepada Allah dan yang terakhir ia juga meminta agar mereka
tidak membangkang terhadapnya. Selaras dengan Ibnu Juraij, Abdurrahman bin Zaid Bin
Aslam juga mengatakan demikian, bahwasanya dalam ayat tersebut terdapat sebuah doa yang
intinya meminta kepada Allah agar pasangan dan keturunannya senantiasa dituntun untuk
tetap menyembah Allah.

Kemudian Imam al-Sya‘rawi memaknai Qurrata A ’yun pada ayat di atas sebagai istri
yang menyenangkan hati. Seperti pada penafsiran beliau di bawah ini:
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Pada ayat diatas, Qurrata 4 'yun yang dimaksud al-Sya‘raw adalah L Ual g3l ¢e W Jaal
4 S, yaitu jadikanlah pasangan kami sebagai orang yang dapat menyenangkan kami. Seperti
Journal of Qur’an and Hadith Studies, Volume 13, No. 1, 2024

P-ISSN: 2089-3434, E-ISSN: 2252-7060
Doi: 10.15408/quhas.v13i1.39077



https://doi.org/10.15408/quhas.v13i1.39077

Telaah Makna Qurrata A ’yun dalam Al-Qur’an..... | 119

halnya yang terdapat pada hadits nabi tentang sifat istri salehah * seorang mukmin tidak akan
mendapatkan faidah setelah bertakwa kepada Allah yang lebih baik dari memiliki seorang
istriyang sholihah, yaitu ketika ia diperintah ia patuh, ketika dilihat ia menyejukkan hati,
ketika disumpah ia membenarkan dan ketika ia ditinggal, ia akan menjaga diri dn hartanya.

Kemudian Qurrata 4 ’yu juga dimaknai oleh al-Sya‘raw1 sebagai anak atau keturunan
yang senantiasa berada di jalan Allah, tidak menyekutukannya, dan juga tidak membebankan
kepada kami sesuatu yang kami tidak mampu melakukananya , baik dengan ucapan maupun
tindakan. Karena seseorang anak, jika mereka menyeleweng dari sifat-sifat diatas makan
mereka sejatinya telah berbuat kemaksiatan yang besar tehadap orangtuanya. Bisa demikian,
karena ibaratnya begini, seseorang yang telah banyak sekali melakukan kemaksiatan, maka
akan dapat diampuni oleh Allah, namun ia akan sangat sedih sekali jika perbuatan maksiat
tersebut kemudian menurun ke keturunannya dan ditiru oleh mereka.

Secara lebih jelas al-Sya‘rawi memberikan gambaran tentang makna Qurrata 4 ‘yun
dan membaginya menjadi dua, yaitu makna Qurrata 4 yun sebagai anak dan Qurrata A’yun
sebagai pasangan. Jika Qurrata A’yun di arahkan pada pasangan, maka seseorang akan
memiliki pasangan beberapa karakteristik, yaitu memiliki akhlak yang baik, sopan santun dan
juga elok wajahnya. Jika seseorang memiliki pasangan dengan kriteria demikian maka ia
tidak akan pernah berpaling dengannya karena ketenangan hati dan pandangannya akan selalu
mengarah pada pasangnnya tersebut.

Dan jika Qurrata A’yun di arahkan pada seorang anak, maka digambarkan sebagai
seorang anak yang memiliki budi pekerti luhur, berahlakul karimah, dan juga parasanya yang
rupawan. Jika sudah demikian, maka seseorang juga akan merasa bangga dan bahagia sekali
memiliki seorang anak yang seperti digambarkan. Karena anak tersebut akan senantiasa
menebar kebaikan di setiap aktivitasnya, hubungannya dengan Allah dan dengan sesama akan
baik sekali dan diliputi kebaikan. Dan orang tua yang memiliki anak seperti demikian rupa
akan merasakan kedamaian dan ketenangan jiwa ketika di dunia, dan dia tidak akan khawatir
sama sekali ketika meninggal, dan tentunya dia juga banyak sekali mendapat kiriman pahala
ketika ia berada di akhirat nantinya.

Menurut Quraish Shihab, dalam tafsirnya tentang ayat 74 dari Surah al-Furqan,
"Qurrata A'yun" diterjemahkan sebagai "menggembirakan”. Dalam konteks ini, ayat tersebut
menggambarkan doa orang tua yang memohon agar keturunannya menjadi individu yang

bertakwa dan menjadi contoh teladan bagi keluarga dan masyarakat sekitarnya. Baginya, doa
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ini merupakan bagian integral dari proses mendidik dan membina anak menuju kesempurnaan
iman serta mendapatkan rahmat Allah (Shihab, 2002)

Dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menyampaikan bahwa ayat tersebut mencakup
doa yang dipanjatkan oleh hamba kepada Allah yang Maha Pengasih, yang memohon agar
diberikan pasangan hidup dan keturunan yang menjadi penyejuk mata, penawar kesedihan,
dan penghilang luka di dalam jiwa. Dia juga menyoroti bahwa kehidupan seorang ayah yang
saleh akan dirasa tidak tenang jika anak-anaknya tidak mengikuti ajaran yang diajarkan
dengan benar (U. T. Hidayat, 2020).

Selanjutnya, menurut Ahmad Mustafa al-Maragi, konsep "Qurrata A ’yun" yang
terdapat dalam Surat al-Furgan Ayat 74 merujuk kepada orang-orang yang menghaturkan doa
kepada Allah agar diberikan keturunan yang patuh dan beribadah hanya kepada-Nya, tanpa
menyekutukan-Nya dengan yang lain. Seorang yang memiliki iman yang benar-benar tulus,
ketika melihat keluarganya mengikuti jejak iman yang sama dengannya, taat kepada Allah,
maka dia akan merasakan kebahagiaan dan kegembiraan yang luar biasa. Dia berharap agar
keturunannya dapat menjadi sumber kebermanfaatan baginya selama hidup dan setelah
kematiannya, serta bertemu kembali dengan mereka di akhirat (Al-Halabi & Al-Halabi,
1994).

Doa ini juga mencakup permohonan kepada Allah agar menjadikan keturunan mereka
sebagai pemimpin yang dapat dijadikan teladan dalam memperjuangkan nilai-nilai agama
dengan diberikan ilmu yang luas dan diberi taufik untuk melakukan amal yang baik. Dengan
kata lain, doa ini mengandung harapan agar keturunan tersebut menjadi penerus yang baik
dalam mempertahankan dan menyebarkan ajaran agama dengan penuh kebijaksanaan dan
keberkahan ilmu yang dianugerahkan oleh Allah (Maryam, 2019).

Relasi makna Qurrata A’yun dengan konsep keluarga sakinah

Memiliki keluarga yang sakinah merupakan harapan semua insan dalam mengarungi
bahtera rumah tangganya. Keluarga sakinah membuat seluruh anggota keuarganya betah di
rumah dan tidak mencari kesenangan lain selain di rumah. Namun keluarga sakinah tidak
dapat muncul begitu saja. Harus ada perjuangan untuk mewujudkannya, mulai dari sepasang
suami istri melakukan ijab kabul hingga menetap pada tampat yang sama. Selain melakukan
perencanaan, juga dibutuhkan kematangan emosial keduanya dalam menghadapi setiap
masalah yang muncul. Problem solving yang tepat sasaran juga akan membantu mewujudkan
keluarga sakinah (Basyarahil & Ashari, 2024).
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Keluarga sakinah menciptakan sebuah lingkungan keluarga yang harmonis.
Pemenuhan hak dan kewajiban setiap anggota keluarga akan menjadikan suasana yang
menenangkan. Tidak ada kecemburuan sosial yang akan tersaji didalamnya. Dengan
ketenangan dan kenyamanan yang tercipta, akan membuat setiap anggota keluarga mudah
untuk senantiasa beribadah kepada tuhannya. Lingkungan yang mendukung, persona anggota
keluarga yang saling support, sehingga menghantarkan keluarga tersebut menjadi keluarga
yang sukses dunia akhirat (Masri, 2024).

Dalam keluarga sakinah, terdapat anggota keluarga yang terdiri dari suami, istri dan
keturunan. Setiap anggota keluarga akan memiliki aura yang meyejukkan dan menenangkan
ketika dipandang oleh anggota keluarga lain. Yang dalam Al-Qur’an, objek pandangan yang
mampu memberikan kenyamanan dan ketenangan hati ketika memandangnya, di sebut
dengan istilah Qurrata A4 'yun (Healfikri, 2022). Oleh sebab itu, jika ada pasangan yang
Qurrata A’yun, maka dapat dimaknai sebagai pasangan yang menyenangkan dan
menyejukkan ketika dipandang.

Dalam Al-Qur’an, khususnya yang terdapat dalam surah al-Furgan ayat 74, secara
eksplisit menyebutkan kata istilah Qurrata 4 yun, dengan konteks seseorang yang memohon
agar diberikan pasangan dan keturunan yang Qurrata 4 yun. Para mufasir telah menjelaskan
tentang makna istilah tersebut, yang intinya berarti keturunan dan pasangan yang dapat
menyejukkan hati ataupun menyenangkan pandangan ketika dilihat. Maka dari penafsiran-
penafsiran para mufassir, khususnya pada surah al-Furqan ayat 74, istilah Qurrata A ’yun
dapat merujuk pada pasangan dan anak sebagai keturunan.

Pasangan dapat dikatakan sebagai Qurrata A’yun, jika memiliki beberapa
karakteristik, dan yang dimaksud pasangan di sini adalah seorang istri. Yaitu senantiasa
berpenampilan menarik dihadapan suami. Kemudian patuh dan taat kepada suami dalam hal
kebaikan, bukan dalam hal keburukan dan bermaksiat kepada Allah, memiliki budi pekerti
yang baik, mampu menjaga kehormatan suami dan keluarga, kalau istilah jawanya mikul
duwur mendem jeru (Waningyun & Agilah, 2022). Sebagai seorang istri, dianggap sebagai
Qurrata A4’yun, merupakan keharusan, karena jika suami sudah memandang istrinya
demikian, maka tidak ada sesuatu yang akan menarik baginya kecuali istrinya sendiri. Karena
konsep dari quurota A’yun adalah membuat pandangan menjadi menyejukkan dan jiwa
menjadi anteng/tenang (Attaqgiya, 2019).

Sedangkan seorang anak dapat di katakan sebagai Qurrata 4 ’yun, jika ia memiliki

beberapa karakteristik, di antaranya yaitu, memiliki akhlak yang terpuji, berbakti kepada
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orangtua. Karena berbakti kepada orangtua merupakan kewajiban/fardhu ‘ain bagi setiap
muslim. Kemudian senantiasa mendekatkan diri kepada Allah atau taat beribadah. Dan yang
terakhir, tidak durhaka kepada orang tua. Jika seorang anak memiliki sifat demikian, maka
orangtua mana yang tidak akan bangga dan senang. Sebab orangtua akan merasa berhasil
mendidik seorang anak, jika anak tersebut menjadi anak yang sholih/sholihah. Dan tidak ada
yang lebih diharapkan oleh orang tua terhadap anaknya, kecuali mereka mengharapkan
anaknya senantiasa beribadah dan juga mengupgrade diri untuk senantiasa memperbaiki
penghambaannya kepada Allah (al-Sya‘rawi, 1997).

Jika dicermati lebih dalam, ternyata antara konsep keluarga sakinah dengan makna
Qurrata A4’yun, memiliki relasi atau hubungan yang selaras. Dari segi konsep keluarga
sakinah misalnya, yang mana menunjukkan sebuah keluarga yang harmonis, penuh dengan
kedamaian dan ketenangan di dalamnya, karena diliputi oleh rasa cinta dan kasih sayang yang
besar, serta selalu dekat dengan tuhan. Begitu juga dengan makna dari Qurrata A4 'yun, yang
mana menunjukkan adanya sebuah ketenangan dan kedamaian serta kesejukan Kketika
memandang seorang pasangan maupun keturunan, yang notabenenya pasangan dan keturunan
tersebut merupakan unit atau bagian dari sebuah keluarga. Yang artinya secara tidak langsung
pasangan dan keturunan yang Qurrata 4’yun akan membuat setiap anggota keluarganya
harmonis dan damai. Maka dari itu, baik dalam keluarga sakinah maupun makna dari Qurrata
A’yun, sama-sama mengidentifikasikan atau memvisualisasikan sebuah keluarga yang di
dalamya penuh dengan keharmonisan, kenyamanan, karena diliputi dengan rasa mahabbah
yang besar dan mendapatkan rahmah dari Allah SWT.

Dari relasi antara Qurrata A4 'yun keluarga sakinah, menimbulkan integrasi antara
keduanya. Integrasi yang memunculkan upaya untuk menciptakan sebuah harmoni dan
keberkahan dalam hubungan keluarga. Dintaranya yaitu: pertama, terciptanya kedamaian
dalam keluarga. Karena dalam konsep keluarga sakinah dan Qurrata A’yun Sama-sama
menekankan akan adanya kedamaian dan ketenangan dalam hubungan keluarga. Yang mana
hal ini dapat dicapai dengan adanya komunikasi yang baik, saling pengertian dan menghargai
perbedaan antar anggota keluarga (Widodo A, 2020). Kedua, munculnya keberkahan dalam
hubungan, karena dalam Qurrata 4 ’yun dan keluarga sakinah sama-sama menghantarkan
pada keberkahan dan kebahagiaan yang diperoleh dari hubugan keuarga yang harmonis. Dan
hal ini dapat di capai dengan adanya rasa kasih sayang, rasa hormat dan dukungan dari setiap

anggota keluarga (Herman et al., 2024).
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Ketiga, menjadi tempat pendidikan agama dan moral. Karena didalam keluarga yang
harmonis akan diajarkan nilai-nilai islam yang mengedepankan kasih sayang, kedamaian dan
keberkahan (Manuputty et al., 2024). Keempat, memiliki komitmen akan peran masing-
masing. Keluarga harmonis merupakan keluarga yang setiap anggotanya mampu memahami
dan menjalankan perannya masing-masing dengan baik. Suami sebagai kepala rumah tangga
yang penyayang dan adil, istri sebagai pendamping suami yang taat dan senantiasa
mendukung, dan anak-anak yang taat kepada orangtua dan tidak menyusahkan orang tau
(Harisi et al., 2024).

Kelima, sebagai wadah dalam menerapkan syariat-syariat islam. Keluarga yang
harmonis akan senantiasa menerapkan syariat-syariat islam sebagai pedoman dalam
mengarungi bahtera rumah tangganya, termasuk dalam menyelesaikan masalah-masalah
rumah tangga dan hubungan antar anggota keluarga (Hikmah Widiatun Nisa & Irsan, 2023).
Keenam, adanya keseimbangan antara dunia dan akhirat. Integrasi antara Qurrata A yun dan
keluarga sakinah menimbulkan kesimbangan dunia dan akhirat. Karena mereka harus
memenuhi kebutuhan-kebutuhan rumah tangganya, disamping sebagai pemenuhan atas hak
dan kewajiban, juga bertujuan untuk mencari ridha Allah. Integrasi antar keduanya bukanlah
sesuatu yang statis, melainkan sebuah perjalanan yang terus berkembang bagi setiap keluarga
dalam menjaga keharmonisan dan keberkahan hubungan mereka (Samudera & Prayuda,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat diambil sebuah kesimpulan
bahawasanya istilah Qurrata a’yun yang kaitannya dengan keluarga sakinah, seperti yang
telah di jelaskan oleh para mufassir, memiliki makna sejenis, yaitu berupa pasangan ataupun
keturunan yang mana dapat menyejukkan hati dan jiwa. Karena keduanya tersebut memiliki
sifat-sifat yang dapat mengarah kepada menyejukkan hati dan pandangan ketika dipandang,
seperti senantiasa memiliki hubungan baik dengan tuhannya, berakhlakul karimah dan dapat
melaksanakan perannya masing-masing sebagai bsagian dari anggota keluarga. Relasi antara
makan Qurrata a’yun dan keluarga sakinah menghasilkan intergasi antar keduanya, yaitu
terciptanya kedamaian dalam keluarga, terciptanya keberkahan dalam hubungan , sebagai
wadah dalam mengajarkan pendidikan agama dan moral, terciptanya komitmen terhadap
peran masing-masing, menerapkan Syariat Islam serta adanya keseimbangan antara dunia

dan akhirat.
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